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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi produksi bibit anggrek
Dendrobium dan memberikan rekomendasi strategi yang dapat mengatasi tantangan tersebut. Analisis SWOT
diterapkan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang berpengaruh terhadap
produksi dan kemitraan. Data kuantitatif dari matriks IFE dan EFE kemudian digunakan untuk mengetahui
posisi strategis perusahaan melalui matriks IE. Berdasarkan posisi tersebut, metode QSPM membantu
merumuskan dan memprioritaskan strategi produksi yang paling efektif dan efisien. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa PT Grenpace memiliki kekuatan dalam penguasaan teknologi kultur jaringan, kualitas
produk yang baik, dan jaringan kemitraan plasma yang luas. Perusahaan menghadapi beberapa kelemahan
seperti ketergantungan pada mitra plasma, biaya produksi yang tinggi, dan keterbatasan dalam promosi.
Peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan antara lain dukungan pemerintah terhadap sektor agribisnis, tren
peningkatan permintaan tanaman hias, serta potensi pasar ekspor. Namun, perusahaan juga menghadapi
ancaman dari persaingan usaha, perubahan regulasi, dan ketergantungan pada tenaga kerja terampil. Melalui
analisis matriks IFE dan EFE, diperoleh skor masing-masing sebesar 3,90 dan 3,50, yang menunjukkan posisi
perusahaan berada pada kuadran 1 dalam matriks IE, yaitu posisi grow and build. Strategi yang diprioritaskan
adalah strategi SO yaitu memanfaatkan kekuatan perusahaan untuk meraih peluang pasar. Strategi-strategi
yang dirumuskan yaitu penguatan pemasaran dan ekspansi pasar berbasis teknologi, optimalisasi dukungan
pemerintah untuk akses pendanaan dan program, serta pengembangan produk inovatif disertai perluasan
distribusi. Hasil perhitungan matriks QSPM, strategi penguatan pemasaran dan ekspansi pasar berbasis
teknologi dipilih sebagai strategi prioritas, dengan nilai Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi sebesar
5,607. Strategi ini dinilai paling sesuai untuk mendukung pertumbuhan dan daya saing PT Grenpace dalam
jangka panjang.

Kata kunci: SWOT, Strategi Produksi dan Pemasaran, Tanaman Anggrek

ABSTRACT

This study analyzes the internal and external factors that influence the production of Dendrobium orchid
seedlings and provides strategic recommendations to address these challenges. The SWOT analysis is applied
to identify the strengths, weaknesses, opportunities, and threats affecting production and partnerships.
Quantitative data from the IFE and EFE matrices are then used to determine the company'’s strategic position
through the IE matrix. Based on this position, the QSPM method helps formulate and prioritize the most
effective and efficient production strategies. The results indicate that PT Grenpace possesses strengths in tissue
culture technology mastery, high product quality, and an extensive plasma partnership network. The company,
however, faces several weaknesses such as dependence on plasma partners, high production costs, and limited
promotion activities. External opportunities that can be leveraged include government support for the
agribusiness sector, increasing trends in ornamental plant demand, and potential export markets. Nonetheless,
the company also faces threats from business competition, regulatory changes, and dependence on skilled
labor. Through the IFE and EFE matrix analysis, scores of 3.90 and 3.50 were obtained, indicating that the
company is positioned in quadrant 1 of the IE matrix, categorized as the “grow and build” position. The
prioritized strategy is the SO strategy, which utilizes the company’s strengths to seize market opportunities.
The formulated strategies include strengthening marketing and technology-based market expansion,
optimizing government support for funding and program access, and developing innovative products along
with expanded distribution. Based on the QSPM matrix calculation, the strategy of strengthening marketing
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and technology-based market expansion was selected as the top priority, with the highest Total Attractiveness
Score (TAS) of 5.607. This strategy is considered the most suitable to support PT Grenpace’s long-term growth
and competitiveness.

Keywords: SWOT, Production and Marketing Strategy, Orchid Plant

PENDAHULUAN

Pasar global tanaman hias, khususnya anggrek, merupakan salah satu segmen penting dalam industri
florikultura dunia dengan kontribusi sekitar 10% terhadap perdagangan bunga potong internasional.
Indonesia memiliki potensi besar di sektor ini berkat keanekaragaman hayati dan iklim tropis yang
mendukung pertumbuhan anggrek, namun kontribusinya terhadap pasar global masih sangat kecil,
yaitu hanya sekitar 0,01% dari total kebutuhan bibit anggrek nasional dan ekspor (Tsulsiyah et al.,
2021). Kesenjangan antara potensi pasar dan kapasitas produksi nasional ini disebabkan oleh
keterbatasan bibit unggul lokal serta proses kultur jaringan yang belum terstandar. PT Grenpace hadir
untuk menjawab tantangan tersebut melalui penerapan teknologi kultur jaringan in-vitro dan ex-vitro,
rekayasa genetika, serta sistem irigasi mikro berbasis artificial intelligence (AI) guna meningkatkan
kontinuitas, kualitas, dan efisiensi produksi bibit anggrek Dendrobium. Meskipun demikian,
perusahaan masih menghadapi kendala seperti keterbatasan regenerasi tenaga kerja terampil di sektor
budidaya yang didominasi oleh generasi tua. Sebagai langkah pengembangan, PT Grenpace
berkomitmen untuk meningkatkan kapasitas produksi melalui pemanfaatan teknologi modern,
pengembangan fasilitas produksi, dan perluasan pasar domestik dengan produk berkualitas tinggi
untuk memperkuat citra merek sebagai pemimpin dalam industri tanaman hias nasional diperlukan
analisis strategis yang komprehensif untuk merumuskan prioritas strategi pengembangan yang
efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan strategi yang tepat dalam meningkatkan efisiensi
dan kapasitas produksi bibit anggrek Dendrobium di PT Grenpace serta memberikan rekomendasi
kebijakan guna memperkuat daya saing perusahaan di pasar domestik dan internasional.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang dilakukan di PT Grenpace, Kota
Tangerang Selatan, pada 23 Juni—29 Juli 2025. Lokasi dipilih secara purposive karena PT Grenpace
merupakan perusahaan agritech yang berfokus pada produksi bibit anggrek Dendrobium melalui
teknologi kultur jaringan, rekayasa genetika, dan sistem irigasi mikro berbasis kecerdasan buatan
(AI). Penelitian ini melibatkan 34 responden, terdiri atas 30 mitra plasma aktif dan 4 orang
manajemen serta staf perusahaan yang terlibat langsung dalam proses produksi. Data yang digunakan
meliputi data primer dari wawancara dan observasi langsung, serta data sekunder dari dokumen
perusahaan dan literatur pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan beberapa tahapan analisis strategis, yaitu analisis SWOT untuk mengidentifikasi
faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman), Matriks IFE (Internal
Factor Evaluation) dan EFE (External Factor Evaluation) untuk menilai bobot dan rating setiap faktor
strategis, serta Matriks IE (Internal-External) untuk menentukan posisi strategi perusahaan.
Selanjutnya, Matriks QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) digunakan untuk menentukan
prioritas strategi produksi berdasarkan nilai Total Attractiveness Score (TAS). Melalui kombinasi
metode tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengembangan produksi bibit anggrek
Dendrobium yang paling efektif bagi PT Grenpace guna meningkatkan efisiensi, kapasitas produksi,
dan daya saing di pasar domestik maupun global.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis IFE
Tabel 1. Analisis IFE
No Faktor Internal Bobot  Rating Skor
Kekuatan

1 Didukung oleh teknologi kultur jaringan yang modern untuk produksi 0,101 4,5 0,46
bibit anggrek dendrobium berkualitas tinggi.

2 Jaringan mitra plasma yang tersebar luas memperkuat distribusi 0,103 4,6 0,47
produk hingga ke konsumen akhir.
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3 Produk bibit anggrek memiliki standar mutu yang teruji dan konsisten. 0,099 4.4 0,44

4  Pendampingan dan pelatihan yang intensif diberikan kepada mitra 0,101 4,5 0,45
plasma.

5 Reputasi Grenpace sebagai pusat produksi bibit anggrek dendrobium 0,098 4,36 0,42
terpercaya sudah dikenal secara nasional.

6  Didukung oleh teknologi kultur jaringan yang modern untuk produksi 0,101 4,5 0,45
bibit anggrek dendrobium berkualitas tinggi.

Kelemahan

1 Ketergantungan pada mitra plasma untuk pembesaran dan distribusi 0,06 2,7 0,16
bibit dapat menimbulkan risiko kualitas produk

2 Proses kultur jaringan memerlukan waktu yang relatif lama hingga 0,07 33 0,24
tanaman siap jual.

3 Terbatasnya diversifikasi produk selain bibit anggrek. 0,08 3,8 0,33

4  Keterbatasan akses pemasaran langsung ke konsumen akhir bagi 0,04 1,8 0,07
Grenpace.

5 Biaya produksi yang cukup tinggi akibat peralatan dan perawatan 0,06 2,9 0,18
kultur jaringan.

6  Pengelolaan logistik yang kompleks di daerah mitra plasma yang 0,06 2,9 0,19
tersebar.

Total Skor 3,9

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Hasil analisis faktor internal dengan total skor 3,9 menunjukkan bahwa kekuatan PT Grenpace jauh
lebih dominan dibandingkan kelemahannya, sehingga perusahaan memiliki fondasi internal yang
kuat dalam pengembangan produksi bibit anggrek dendrobium. Kekuatan utama perusahaan meliputi
teknologi kultur jaringan yang modern, jaringan mitra plasma yang luas, mutu bibit yang konsisten,
sistem kemitraan yang transparan, serta pendampingan intensif kepada mitra, yang semuanya
menjadi aset strategis untuk menjaga kualitas, meningkatkan kapasitas produksi, dan memperluas
pasar. Sementara itu, kelemahan seperti ketergantungan pada mitra plasma, waktu produksi yang
panjang, kurangnya diversifikasi produk, dan biaya produksi tinggi dinilai tidak terlalu berpengaruh
terhadap keseluruhan strategi perusahaan.

Analisis EFE
Tabel 2. Analisis EFE
No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang
1 Potensi ekspor bibit dan tanaman anggrek yang tinggi. 0,05 3,26 0,18

2 Edukasi dan promosi yang meningkat tentang keunggulan produk 0,05 3,13 0,17
kultur jaringan dibandingkan bibit konvensional.

3 Adanya program pemerintah yang mendukung budidaya tanaman 0,05 2,91 0,15
unggulan dan agribisnis.

4 Kesempatan memanfaatkan prestasi dan penghargaan untuk 0,05 3,48 0,18
meningkatkan kredibilitas dan akses pasar.
Ancaman
1 Perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah terkait agribisnis dan 0,05 3,31 0,17
ekspor.

2 Risiko kegagalan kultur jaringan akibat ketidaktepatan perawatan 0,05 3,04 0,14
atau kontaminasi.

3 Ketergantungan pada teknologi dan sumber daya manusia yang 0,04 2,77 0,12
terampil untuk kultur jaringan.

4 Permintaan seedling anggrek dendrobium di pasar lokal dan ekspor 0,04 2.86 0,13
sangat besar, namun produksinya belum mampu memenuhi
Total Skor 3,0

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Analisis matriks EFE dengan skor 3,50 menunjukkan bahwa PT Grenpace cukup responsif dan
adaptif terhadap faktor eksternal yang memengaruhi pengembangan produksi bibit anggrek
Dendrobium. Peluang utama yang memberikan kontribusi besar meliputi potensi ekspor ke pasar
internasional, dukungan pemerintah terhadap agribisnis tanaman unggulan, jaringan mitra plasma
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yang luas, serta reputasi perusahaan melalui berbagai penghargaan. Sementara itu, ancaman seperti
perubahan regulasi, ketergantungan pada teknologi dan SDM terampil, serta kapasitas produksi yang
belum mampu memenuhi permintaan besar masih dapat diantisipasi melalui penguatan sistem
produksi dan pengembangan kapasitas SDM.

Matriks IE

Total Nilai IFE yang diberi Bobot
Kuat Rata-rata
3,0-40 2,0-2,99 Lemah

30 20 T
40 39 2,83 1.0

Tinggi 35---9
3,04,0

Total Nilai EFE yang diberi Bobot
'
<3
&

Rendah

Gambar 1. Analisis IE

Posisi PT Grenpace dalam Matriks IE berdasarkan skor IFE 3,90 dan EFE 3,50 menunjukkan bahwa
perusahaan berada pada kuadran I, yakni kondisi internal yang sangat kuat dan kemampuan eksternal
yang tinggi. Skor IFE yang jauh di atas rata-rata mencerminkan kekuatan internal yang signifikan,
seperti sumber daya, teknologi, atau manajemen yang baik, sedangkan skor EFE yang tinggi
menunjukkan kemampuan perusahaan merespons peluang dan ancaman secara efektif
(Simangunsong & Alamsyah, 2023). Dalam struktur Matriks IE, kuadran I termasuk kelompok
strategi grow and build, yang merupakan posisi paling ideal karena menandakan keunggulan
kompetitif yang kuat serta lingkungan eksternal yang mendukung. Sesuai pandangan Fadjrin et al.
(2025), perusahaan pada posisi ini sebaiknya menerapkan strategi pertumbuhan dan pengembangan,
seperti memperluas pasar, meningkatkan daya saing, menarik lebih banyak pelanggan, memasuki
pasar baru, atau mengembangkan variasi produk.

Analisis SWOT
Internal Strength Weakness

1. Didukung oleh teknologi kultur |1. Ketergantungan pada mitra
jaringan yang modern untuk plasma untuk pembesaran dan
produksi bibit anggrek distribusi bibit dapat
berkualitas tinggi. (S1) menimbulkan risiko kualitas

2. Jaringan mitra plasma yang produk (W1)
tersebar luas memperkuat 2. Proses kultur jaringan
distribusi produk hingga ke memerlukan waktu yang relatif
konsumen akhir. (S2) lama hingga tanaman siap jual.

3. Produk bibit anggrek memiliki (W2)
standar mutu yang teruji dan 3. Terbatasnya diversifikasi produk
konsisten. (S3) selain bibit anggrek. (W3)

4. Pendampingan dan pelatihan 4. Keterbatasan akses pemasaran
yang intensif diberikan kepada langsung ke konsumen akhir bagi
mitra plasma. (S4) Grenpace. (W4)

5. Reputasi Grenpace sebagai 5. Biaya produksi yang cukup tinggi

[Eksternal pusat produksi bibit anggrek akibat peralatan dan perawatan
terpercaya sudah dikenal secara kultur jaringan. (WS5)
nasional. (S5) 6. Pengelolaan logistik yang

6. Sistem kemitraan yang kompleks di daerah mitra plasma
transparan dan saling yang tersebar. (W6)
menguntungkan bagi Grenpace
dan mitra plasma. (S6)
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Opportunity

. Potensi ekspor bibit dan
tanaman anggrek dendrobium
yang tinggi. (O1)

. Jaringan mitra plasma yang
tersebar luas memperkuat
distribusi produk hingga ke
konsumen akhir. (O2)

. Adanya program pemerintah
yang mendukung budidaya
tanaman unggulan dan
agribisnis. (O3)

. Kesempatan memanfaatkan
prestasi dan penghargaan untuk
meningkatkan kredibilitas dan
akses pasar. (O4)

S-O Strategy

. Penguatan pemasaran dan

ekspansi pasar menggunakan
teknologi unggul (S1, S2, Ol,
02).

. Optimalisasi dukungan

pemerintah untuk akses
pendanaan dan program (S6,
03, 04).

. Pengembangan produk

inovatif dengan dukungan
ekspansi pasar (S3, O4).

W-O Strategy

. Perbaikan diversifikasi produk

dan pemasaran dengan dukungan
program pemerintah (W3, O3,
04).

. Optimalisasi distribusi melalui

jaringan mitra plasma (W4, 02).

. Pengembangan produk inovatif

dengan dukungan ekspansi pasar
(W1, 03).

Threat

. Perubahan regulasi atau
kebijakan pemerintah terkait
agribisnis dan ekspor. (T1)

. Risiko kegagalan kultur jaringan2.

akibat ketidaktepatan perawatan
atau kontaminasi. (T2)

. Ketergantungan pada teknologi
dan sumber daya manusia yang

S-T Strategy

. Pengembangan kapasitas SDM

dan teknologi untuk menghadapi
risiko kegagalan (S1, S4, T3).
Pemanfaatan standar mutu
sebagai alat pengendalian risiko
produksi (S3, T4).

. Pengelolaan sistem kemitraan

dan monitoring untuk mengatasi

W-T Strategy

. Penguatan pengawasan mutu dan

standarisasi untuk mengurangi
risiko kualitas (W1, T2, T3).

. Efisiensi biaya produksi dan

pengelolaan logistik terintegrasi
(W5, We, T1).

terampil untuk kultur jaringan.
(T3)

4. Permintaan seedling anggrek di
pasar lokal dan ekspor sangat
besar, namun produksinya
belum mampu memenuhi. (T4)

risiko ketergantungan (S6, T2,
T5).

Gambar 2. Analisis SWOT

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang ditampilkan dalam bentuk matriks, dapat disimpulakan
bahwa PT Grenpace memiliki faktor kekuatan internal yang signifikan dan didukung oleh peluang
eksternal yang besar. Hal ini menempatkan posisi strategis perusahaan berada pada kuadran I dalam
matriks SWOT, yaitu kondisi yang sangat mendukung untuk menerapkan strategi agresif (S-O
strategy) yang berguna untuk pengembangan usaha secara optimal.

Analisis QSPM
Tabel 3. Analisis QSPM
Alternatif Strategi

Faktor Utama Bobot Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3

AS TAS AS TAS AS TAS
Strength
Didukung oleh teknologi kultur jaringan yang modern
untuk produksi bibit anggrek dendrobium berkualitas
tinggi. 0,101 4 0404 4 0404 4 0404
Jaringan mitra plasma yang tersebar luas memperkuat
distribusi produk hingga ke konsumen akhir. 0,103 4 0412 3 0309 2 0,206
Produk bibit anggrek dendobium memiliki standar mutu
yang teruji dan konsisten. 0,099 3 0297 2 0,198 1 0,099
Pendampingan dan pelatihan yang intensif diberikan
kepada mitra plasma. 0,101 4 0404 3 0303 2 0,202
Reputasi Grenpace sebagai pusat produksi bibit anggrek
dendrobium terpercaya sudah dikenal secara nasional. 0,098 2 0,19 2 0,19 1 0,098
Sistem kemitraan yang transparan dan saling
menguntungkan bagi Grenpace dan mitra plasma. 0,101 4 0404 2 0202 2 0,202
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Alternatif Strategi
Faktor Utama Bobot Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3
AS TAS AS TAS AS TAS

Weakness
Ketergantungan pada mitra plasma untuk pembesaran
dan distribusi bibit dapat menimbulkan risiko kualitas

produk. 0,06 2 0,12 1 006 1 0,06
Proses kultur jaringan memerlukan waktu yang relatif

lama hingga tanaman siap jual. 0,07 3 0,21 2 0,14 4 0,28
Terbatasnya diversifikasi produk selain bibit anggrek

dendrobium. 0,08 1 0,08 2 0,16 1 0,08
Keterbatasan akses pemasaran langsung ke konsumen

akhir bagi Grenpace. 0,04 1 0,04 1 0,04 1 0,04
Biaya produksi yang cukup tinggi akibat peralatan dan

perawatan kultur jaringan. 0,06 2 0,12 3 0,18 3 0,18
Pengelolaan logistik yang kompleks di daerah mitra

plasma yang tersebar. 0,06 3 0,18 2 0,12 1 0,06
Opportunity

Potensi ekspor bibit dan tanaman anggrek dendrobium

yang berkembang. 0,16 4 0,64 1 0,16 3 0,48

Jaringan mitra plasma yang tersebar luas memperkuat
distribusi produk hingga ke konsumen akhir.
0,16 2 032 1 0l6 1 0,16

Adanya program pemerintah yang mendukung budidaya

tanaman unggulan dan agribisnis. 0,13 3 0,39 4 0,52 1 0,13
Kesempatan memanfaatkan prestasi dan penghargaan

untuk meningkatkan kredibilitas dan akses pasar. 0,10 4 040 4 040 3 0.30
Threat

Perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah terkait

agribisnis dan ekspor. 0,09 2 0.18 1 0.09 1 0.09
Risiko kegagalan kultur jaringan akibat ketidaktepatan

perawatan atau kontaminasi. 0,12 3 036 3 036 2 0.24
Ketergantungan pada teknologi dan sumber daya

manusia yang terampil untuk kultur jaringan. 0,09 1 0.09 2 018 2 0.18
Produksi seedling anggrek dendrobium belum

memenuhi permintaan pasar 0,12 3 036 2 024 4 0.48
TOTAL 5,607 4,422 3,971

Sumber: Analisis Data Primer (2025)

Analisis matriks QSPM menunjukkan bahwa dari tiga alternatif strategi—(1) penguatan pemasaran
dan ekspansi pasar berbasis teknologi unggul, (2) optimalisasi dukungan pemerintah untuk akses
pendanaan dan program, dan (3) pengembangan produk inovatif disertai perluasan distribusi—
strategi pertama menjadi prioritas dengan nilai Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi, yaitu
5,607. Strategi ini dinilai paling tepat karena memaksimalkan keunggulan teknologi kultur jaringan
PT Grenpace sekaligus mendorong pertumbuhan pasar melalui pemanfaatan media digital dan
perluasan jaringan mitra, sejalan dengan posisi perusahaan pada kuadran I (grow and build) dalam
matriks IE. Meski demikian, strategi 2 tetap penting dijalankan karena dapat memperkuat kapasitas
perusahaan melalui dukungan pemerintah, seperti pelatihan, bantuan modal, dan akses pendanaan,
yang menurut Kartika et al. (2025) efektif dalam meningkatkan daya saing agribisnis. Strategi 3 juga
relevan untuk diterapkan guna menjawab kebutuhan inovasi produk serta memenuhi permintaan
pasar yang tinggi, sejalan dengan pandangan Dewanti et al. (2023) bahwa inovasi dan diferensiasi
pasar merupakan kunci peningkatan daya saing anggrek.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan produksi bibit anggrek
dendrobium terdiri dari kekuatan utama seperti teknologi kultur jaringan modern, jaringan mitra
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plasma yang luas, dan sistem kemitraan yang transparan. Sedangkan kelemahan yang dihadapi
mencakup ketergantungan pada mitra plasma dan tingginya biaya produksi. Terdapat peluang
besar seperti dukungan pemerintah terhadap agribisnis tanaman hias dan potensi pasar ekspor,
namun juga terdapat seperti perubahan regulasi serta persaingan dari produsen lain. Skor total
matriks IFE sebesar 3,90 dan skor EFE sebesar 3,50, menempatkan perusahaan dalam posisi
kuadran I (grow and build) pada matriks IE.

2. Berdasarkan analisis SWOT, diperoleh beberapa strategi alternatif yang terbagi dalam empat jenis
strategi: SO (Strengths-Opportunities), WO (Weaknesses-Opportunities), ST (Strength-Threats),
dan WT (Weakness-Threats). Strategi SO menjadi strategi utama yang difokuskan karena sesuai
dengan posisi perusahaan yang sedang tumbuh, yaitu dengan memanfaatkan kekuatan untuk
meraih peluang, seperti penguatan pemasaran dengan teknologi, optimalisasi dukungan
pemerintah, dan pengembangan produk inovatif.
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